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ABSTRAK

Perencanaan alat klem kemasan plastik ini merupakan penerapan secara nyata leolang ilmuo
| yvang di peroleh selama perkulinhan. Tujuan dari perencanaan alat klem kemasan plastik ini adulah uniuk
mendapatkan alat yang dapat menyatukan atay mengelem lembaran kemasan untuk menganlongi suatu
produk agar hasil produk tersebut terjamin kwalitasnya. Selain im, hasil dan bentuk dari proses kerja harus
dapal menjaga muly produk dan memiliki nilai visualisasi yang menarik,

Perencanaan dari alat klem kemasan plastik ini memiliki dimensi 600300 1 000mm. Prinsip kerja
dari alat klem kemasan plastic i adalah dengan menggunakan media pemanas sebagai pengikatpenyatu
dari kemasan plastic vang dihantarkan kedua buah plat yang dapat bergerak secara vertical dengan bantuan
pepas, berdasarkan hasil perhitungan yang di dapat dalam perencanaan alat ini adalah sebagai berikut W 1
=12 ke, W= 1879, W2=280kg

Tugas Akhir ini telzh dipertahankan di depan sidang penguji dan dinvatakan lulus pada tanggal : 03 februari
2000
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat sekarang ini telah banyak dijumpai industri kecil di b;_rhaggi
daerah. Industri yang dimaksud adalah industri rakyat seperti industri kerajinan
kerupuk sanjai, kerupuk udang, dan makanan kecil lainnya serta indusiri masakan
seperti masakan rendang yang merupakan masakan khas dari Sumatera Baral.
Masakan rendang ini banyak disukai oleh orang-orang, sampai bisa dipasarkan
keluar negri, seperti malaysia, singapura, philiphina, dan lain sebagainya.

Mengingat proses pengantongannya yang biasa dilakukan hanya secara
manual, yaitu dengan cara diikat dengan tali atau dengan karet dan ada juga yang
dipanaskan dengan lilin. Namun hal ini kurang menjamin mutu dari produk
tersebut baik dari segi isinya maupun dari bentuk kemasannya.

Maka dibuatlah suatu alat yang dapat memberikan mutu yang lebih baik
yaitu alat untuk mengelem kemasan . agar kwalitas isinya lebih terjamin dan
bentuk dari kemasan tersebut lebih bagus dan mempunyai nilai tambah untuk
dipasarkan.

Dengan kemasan yang lebih baik maka produk tersebut bisa laku
dipasaran baik pasaran dalam negri maupun diekspor ke luar negri sehingga dapat
menambah hasil perekonomian rakyat. Konsumen juga akan lebih tertarik untuk

mengkonsumsi produk yang dikemas dengan baik dan bagus.



1.2 Pokok Permasalahan

Perencanaan alat klem kemasan dengan menyatukan doa lembaran
material melaln proses pemanasan untuk mengantongi suatu produk atau
kemasan suatu produk. Dalam melakukan proses kerja. hasil yang didapatkan
harus lebih bagus dan dapat menjaga kwalitas produk vang dikemas sehingga

memiliki nilai jual yang tinggi di masyarakat.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat jenis material yang begitu banyak seperti plastik, kertas,
campuran logam dan lain sebagainya, disini penulis mengambil material kemasan
berupa plastic Adapun batasan masalah dar penulisan ini adalah  untuk
mendapatkan hasil kemasan vyang dapat diamati dari faktor-faktor seperti

ternperatur kerja, gaya penckanan, waktu penckanan.

1.4 Tujuan

Tujuan perancangan alat klem kemasan adalah untuk mendapatkan alat
vang dapat menyatukan atau mengelem lembaran kemasan untuk mengantongi
suatu produk agar hasil produk tersebut terjamin kwalitasnya. Selain itu, hasil dan
bentuk dari proses kerja harus dapat menjaga mutu produk dan memiliki nilai

visualisas: yang menarik.



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari perencanaan pembuatan mesin klem kemasan ini maka dapat diamhil
kesimpulan sebagai berikut:
Wl  =12kg
W =1879ks
W2 =286k
Witot =3,178 ke
1. Mesin ini berguna untuk menutupi makanan yang terbungkus dengan  plastic
agar makanan tersebut tidak masuk angin atau tidak rusak serta agar terlihat
lebih menarik, dan mempunyai nilai jual.
2. Dapat mengetahui gaya tekan dan gaya pegas pada perencanaan alat klem
kemasan ini.
3. Dapat menentukan perhitungan bahan yang dirancanakan sesuai dengan ukuran
serta tinggi dan tebal bahan yang direncanakan.
4. Dapat menentukan perhitungan baut dan mur.
5. semakin bhesar gaya penckanan yang diberikan, maka temperature kerja dan
waktu penekanan semakin kecil.
6. semakin besar temperature kerjayang diberikan, maka gaya penekanan dan

waktu penekanan semakin kecil
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